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PARTISIPASI MASYARAKAT DALAMPEMBANGUNAN
SOSIAL BUDAYADI DESA AGUNG BARU
KECAMATAN SUNGAI BOH
KABUPATEN MALINAU

DEDDY POLUAN?

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui.sebenegréisipasi masyarakat
dalam pembangunan sosial budaya di Desa Agung lBecamatan Sungai
Boh Kabupaten Malinau. Populasi yang diambil dalpenelitian ini
menggunakan metode bola salftngwball) dengan mengambil data dari
Masyarakat, pemerintah desa dan instansi terkamaligis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis ikat#l yaitu terdiri dari
empat komponen pengumpulan data, penyederhanadmkgigpenyajian
data, dan kesimpulan (veripikasi)

Berdasarkan hasil penelitian tersebut penulis dapatyimpulkan bahwa
didalam masyarakat desa Agung Baru partisipasi amakgt dalam
pembangunan sosial budaya terjadi karena masyasakiag membutuhkan
baik itu sesama warga masyarakat maupun terhadapgmgunan sarana-
sarana yang sudah ada serta partisipasi yang wk@mjkarena suatu
kewajiban yang mengharuskan masyarakat untuk hesipasi, seperti
salah satunya peraturan yang dibuat oleh lembaga ddsa yang
mewajibkan masyarakat untuk ikut serta dalam pelozen rumah warga,
kerja bakti, dan kegiatan yang menyangkut kepeatingnum. Apabila ada
diantara warga masyarakat yang melanggarnya akieenakan sanksi
ataupun denda serta teguran yang sudah di ditetaplk@ lembaga adat
desa dan masyarakat setempat.

Hal tersebut diatas berdampak positif bagi kehidupsasyarakat untuk
meningkatkan persatuan kegotong royongan masyadakatmengajarkan
masyarakat untuk saling membantu serta kesadarayamakat saling
membutuhkan satu sama lain dalam kehidupan bermaksya

Kata Kunci : Partisipasi Masyarakat Dalam Pembanguran Sosial
Budaya.

1. Mahasiswa Program Studi Sosiologi, Fakultas lImsi@dan limu Politik, Universitas
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PENDAHULUAN

Kalimantan Utara adalah sebuah provinsi di Indaneging terletak di

bagian utara Pulau Kalimantan. Provinsi ini berkatalangsung dengan
negara tetangga, yaitu Negara Bagian Sabah danw&eradvalaysia

Timur.Kalimantan Utara merupakan provinsi termud@ohesia, resmi
disahkan menjadi provinsi dalam rapat paripurna O#da tanggal 25
Oktober 2012 berdasarkan Undang-undang Nomor 2unr&912.Pada
saat dibentuknya, wilayah Kalimantan Utara dibagnfadi 5 wilayah

administrasi, yang terdiri dari 1 kota dan 4 kaltepadiantaranya, Kota
Tarakan, Kabupaten Bulungan, Kabupaten Malinaupuigaten Nunukan,
dan Kabupaten Tana Tidung, serta terdapat 47 lkseamdiseluruh

Kalimantan Utara.

Kabupaten Malinau merupakan salah satu kabupatemy yada di

Kalimantan Utara. Di Kabupaten Malinau sendiri &grat 12 kecamatan,
108 desa, dengan jumlah penduduk 66.600 jiwa. Dal@macu percepatan
pembangunan dan sekaligus untuk mengentaskan keems#ti Kabupaten
Malinau, = Pemerintah  Daerah  mengupayakan prograggmo

pembangunan untuk daerah pedesaan dengan tujuaitm yatuk

pemerataan pembangunan dan kesejahteraan masyaped®saan.
Program-program tersebut  dilakukan secara terpaioergis dan
partisipatif dengan memanfaatkan sumberdaya yarm @abda semua
tingkatan pemerintahan, operasional dan substansbangunan.

Kabupaten Malinau merupakan salah satu kabupa#en kabupaten—
kabupaten yang ada di Provinsi Kalimantan Utaragyarerencanakan
program—program pembangunan daerahnya yang muldtata kabupaten
hingga sampai ke pedesaan. Tujuannya menghendakias desa—desa
yang ada di Kabupaten Malinau guna dapat membadgsanya secara
mandiri sesuai dengan kebutuhan, kondisi dan potsa tersebut, baik
dari tingkat Sumber Daya Manusia, tingkat ekonoesa] tingkat hubungan
sosial masyarakat, tingkat sarana dan prasaramgkati partisipasi

masyarakat dan tingkat ilmu pengetahuan dan teghdlBTEK), dimana

tujuan akhirnya adalah untuk meningkatkan kesejaatemasyarakatnya.

Dari semua perencanaan pembangunan Desa Agung tgasebut
merupakan kebijakan dari pemerintahan desa (Afssh), tentu apa yang
direncanakan oleh semua aparat desa adalah sesogand kebutuhan
masyarakat, situasi dan kondisi serta potensi yalagdi Desa Agung Baru
yang tujuannya untuk memajukan desa dan masyasakafkan tetapi
dalam perencanaan pembangunan selama ini masy&rekatAgung Baru
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sendiri yang mempunyai aspirasi, ide—ide maupuragmg-gagasan untuk
membangun desa maupun mental spiritual kehidupayarekat sebelum
sepenuhnya melibatkan program-program pemerintaily yada saat ini
ditingkat desa. Begitu pula dalam kegiatan pelakaanpembangunan,
pemerintah selalu menyerahkan semua kepada mitrga kentuk
menyelesaikan pembangunan yang sudah direncanakaelusinya,
sementara masyarakat desa selama ini hanya sqlsagaiton. Masyarakat
tidak dilibatkan dalam semua kegiatan pelaksanaanbpnguanan yang
berasal dari pemerintah. Masyarakat setempat hangaikmati hasil,
namun tidak memerasa memiliki hasil pembangunasebert. Masyarakat
tidak terlibat atau berpartisipasi dalam menyediakwterial (bahan) atau
dana berupa swadaya masyarakat. Hasil pembangersabat seolah—olah
milik pemerintah, bukan milik bersama masyarakataddan pemerintah.
Disisi lain, masyarakat tidak mungkin membanguradga secara mandiri.
Masyarakat tidak memiliki skill dan dana yang cukuguk membangun,
dan apabila tujuan dari program pemerintah mengilendesa dibangun
secara mandiri sesuai dengan kemampuannya makaAgesg Baru tetap
menjadi desa tertinggal atau kurang maju dalam pegunan. Masyarakat
Desa Agung Baru, berada pada tempat lingkungaeneipdari kehidupan
masyarakat perkotaan.

Permasalahan yang sangat mendasar di Desa AgungaBalah kesadaran
masyarakat dalam berpartisipasi untuk pembanguregerts, ekonomi,

spiritual, kesenian, kesehatan, pendidikan dan kgamakatan kurang
optimal. Masyarakat lebih mengutamakan atau memghkdn bagaimana
dapat meningkatkan kebutuhan rumah tangga yanghadla masih serba
kekurangan. Dalam memenuhi atau meningkatkan kkbottumah tangga,
masyarakat Desa Agung Baru sebagian mengadu naggehh atau desa
lain, sehingga tanggung jawab dalam desa diabaida, juga sebagian
masyarakat yang hanya memfokuskan diri dibidangapemn, masyarakat
Desa Agung Baru kebanyakan menggantungkan kehiddpagan hasil

ladang atau pertanian, dengan bergotong royong ena@kgn atau

membersihkan ladang sebagai salah satu sumberagsiaghmasyarakat.

Dalam kehidupan spiritual masyarakat selalu mergadapersekutuan
ibadah di gereja setiap hari kamis malam, malanggurdan hari minggu
serta pada hari besar seprti natal dan paskahi 8@ merupakan salah
satu tempat bagi masyarakat Desa Agung Baru untelaksanakan
kegiatan-kegiatan yang bersifat tradisional sepatila acara pesta panen
yang diadakan setelah sehabis panen ladang. Maayarkut serta
berpartisipasi dalam mempersiapkan dan mengisiaataisebut seprti
menyiapkan konsumsi bagi masyarakat dan ikut memiesin acara dengan
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menari tarian tradisioanl. Demikian dalam memparolpengobatan
masyarakat Desa Agung Baru melakukan pengobaté&uskesmas yang
baru dibangun di Desa Agung Baru dengan fasiligedanya, jika pihak
Puskesmas tidak sanggup mengobati penyakit yangrididmasyarakat
akan dirujuk ke ibu kota Kecamatan yang letaknyatae20 km dari Desa
Agung Baru. Dalam dunia pendidikan kini masyardRasa Agung Baru

telah memiliki satu gedung SD (Sekolah Dasar) yargmbuat banyak
anak-anak yang tinggal di Desa Agung Baru tidakupkrgi mengenyam

pendidikan di desa tetangga, hal tersebut membuabtgotua murid

mendorong anak-anak mereka untuk bersekolah agalp nzereka tidak

seperti orang tua mereka yang mayoritas adalahnipgtang tidak

berpendidikan. Dalam kehidupan bermasyarakat, malsyt desa agung
baru dalam melakukan suatu pembangunan atau pura aEperti

pernikahan dan kematian, masyarakat selalu saéngpbong royong dalam
membantu masyarakat yang mempunyai acara terdedlutersebut akan
terus berlangsung disetiap ada masyarakat yang adakgn suatu acara.
(sumber:SEKDES Agung Baru 2013).

Berdasarkan pembahasan dan uraian mengenai prggar@rintah untuk
pembangunan daerah pedalaman di Kabupaten Malimaiasd maka
penulis akan mencoba mengamati dari segi partisipasyarakat desanya
yang dalam penulisan ini penulis memberi judaartisipasi Masyarakat
Dalam Pembangunan Sosial Budaya di Desa Agung Baikiecamatan
Sungai Boh Kabupaten Malinau”.

Rumusan Masalah

KERANGKA DASAR TEORI

Pembangunan

Menururut Soekanto (2005: 437), pembangunan sefggmamerupakan

suatu proses perubahan yang direncanakan dan ddatieDari pendapat
ini dikemukakan bahwa pembangunan dari segi prpsaghahan, dimana
perubahan tersebut dilakukan oleh masyarakatituiserkarena yang

menginginkan perubahan itu sendiri adalah masygra&bhab disdasari oleh
adanya kebutuhan masyarakat dalam berbagai aspelkugan manusia.

Selanjutnya menurut Katz yang diedit oleh Yuwon@0® 47) mengatakan
bahwa pembangunan sosial yang besar dari semuagtetettentu keadaan
yang dipandang lebih bernilai. Pada umumnya tujugran pembangunan
adalah pembinaan bangsa (national building) atambpegunan sosial
ekonomi.
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Pembangunan Desa

Pembangunan Desa itu sendiri menurut R. AgustohswKia (2001:33)

adalah pembangunan manusia seutuhnya yang menyasgjkouh aspek

kehidupan masyarakat dan terdiri dari berbagai dtagi yang saling

berkaitan dan dilaksanakan oleh masyarakat ituisel®hgan bantuan serta
bantuan bimbingan pemerintah.

Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan Sosial

Menurut Patton (2005:88) mengemukakan bahwa “itifistdau prakarsa

dalam berpartisipasi bisa berasal dari bawah atasyanakat itu sendiri
(bottom up) dan berasal dari pemerintah (top dowdimana dalam

pembangunan desa atau kelurahan untuk swadayabgamga prakarsa dan
inisiatif berupa titik awal dari partisipasi masykat.

Definisi Konsepsional

Dalam mengarahkan penelitian pada dasarnya, memarkdanya batasan

terhadap peneltian guna untuk menggambarkan feronyang diteliti

secara tepat. Definisi konsepsional adalah pemjelatri peristiwa atau
kejadian yang diamati, baik yang telah diungkapkaupun yang belum
diungkapakan guna menciptakan ide-ide abstrak yamym sebagai
landasan operasional yang merupakan pembatasaaagripenelitian yang
akan dilakukan vyaitu: “Partisipasi Masyarakat dalam dibidang

Pembangunan Sosial Budaya di Desa Agung Baru Kdaantungai Boh

Kabupaten Malinau” ada dua konsepsional dalam pmeini yaitu:

1. Pembangunan, adapun yang dimaksud dengan pembangaita
perubahan suatu keadaan fisik maupun non fisik kis@daan yang
lama menjadi keadaan yang baru, melalui suatu pana@an, proses
pelaksanaannya dan ada kegunaan bagi masyarakat.

2. Partisipasi, adapun yang dimaksud dengan partisgdeslah keikut
sertaan seseorang atau masyarakat dalam berbagaiake kegiatan
yang bersifat membangun untuk dirinya maupun magganya, baik
itu secara paksaan, kebiasaan, kesadaran ataupuksharusan.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis peme yang bersifat
kualitatif deskriptif, yaitu penelitian yang bemian membuat gambaran
mengenai situasi atau kejadian-kejadian, tanpa kulke#m pengujian
hipotesis.Penelitian deskriptif terbatas pada usaha mengyokgkasuatu
fakta fact finding). Dimana hasil penelitian ditekankan pada gambgaaig
objektif tentang keadaan yang sebenarnya dari olgieg diteliti.
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Fokus Pendlitian

Permasalahan penelitian ini dijadikan acuan dalaenemtukan fokus
penelitian. Dengan demikian, penelitian ini difokas hanya pada beberapa
indikator permasalahan adalah bidang kemasyargkdtiglang spiritual
bidang kesenian, bidang pendidikan, bidang kesehata

Tempat Penelitian

Pengambilan data baik data primer maupun data skutilihgkungan desa
Agung Baru dan Kantor Desa Agung Baru, Kecamatang&u Boh,
Kabupaten Malinau.

Sumber Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan informabagai sumber untuk
memperoleh data dalam melengkapi penulisan sknpisi Pemilihan
informan didasarkan pada subyek yang banyak manmifarmasi dalam
permasalahan yang akan diteliti dan bersedia mekalpedata. Dari uraian
tersebut, maka yang menjadi sumber data dalam ipaneadalah Data
Primer dan data Sekunder.

Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data, informasi maupun konsepémyang berkaitan
dengan permasalahan penelitian ini, maka teknilgp@pulan data yang
peneliti lakukan adalah kepustakaan dan peneliBpangan (Observasi,
wawancara dan dokumen).

Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini digunakan analisis data ka#fit Milles dan A.
Michael Huberman (2007:20) mengatakan bahwa asdtisalitatif terdiri
dari 4 komponen, antara lain : pengumpulan datayguerhanaan (reduksi)
data, penyajian data. penarikan kesimpulan (vesfik
Keterkaitan komponen-komponen dalam analisis latdlit tersebut
digambarkan dalam bentuk bagan sebagi berikut :

Gambar 3.1 Komponen-Komponen Analisis Data Kudlitat

V

Pengumpulan
date Penvauan da

Reduksi dat Kesimpulan
nenarikan/\/erifikac

Sumber : Miles A. Michael Haberman (2007: 20)

83



eJournal Sosiologi, volume 2, nomor 1, 2014 : 78-93

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umumdaerah Penelitian

Wilayah masyarakat Desa Agung Baru berbatasan dezmg@at desa. Dua
desa yang ada di Kecamatan Sungai Boh yaitu Dedakrbaru dan long
lebusan dan Desa Dat Dian Kecamatan Kayan Hiltad@esa Sei barang
Kecamatan Kayan Selatan.

Letak pemukiman masyarakat desa secara topogrdhatdran tinggi. Oleh

karena posisi tanah pada ketinggian 500 meter parmukaan laut,

penduduk memanfaat tanah hanya bisa untuk berladamgberkebun

letaknya tidak jauh dari pemukiman seluas 200 Hsamping itu sebagian
tanah wilayah desa terdapat hutan adat seluas a@ekban berbagai jenis
tanaman pohon Meranti, pohon Ulin, Rotan, Gaharupdnon-pohon hutan
lainnya, serta tanah ladang padi, nanas, sayur maa@yukebun karet milik

perorangan yang dikelola oleh warga masyarakat desa

Kependudukan

Jumalah penduduk desa Agung Baru berdiri dari Rjadengan jumlah
penduduk 381 jiwa, 84 KK, laki-laki 212 jiwa danrpmpuan 169 jiwa.
Dengan tabel sebagai berikut:

Tabel 4.1
Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Jenis Kelamin
No. RT Jumlah KK L P Jumlah
1 RT I 32 KK 79 61 140
2 RT Il 22 KK 54 42 96
3 RT IlI 30 KK 79 66 145
Jumlah 84 KK 212 169 381

Sumber : Monografi Desa Agung Baru 2013

Dari tabel diatas menunjukan bahwa penduduk Desané@aru lebih
banyak penduduk atau warga berjenis kelamin |dki-Bibandingkan
perempuan.

Tabel 4.2
Jumah Penduduk Berdasarkan Kelompok Usia
No. Golongan Usia Jumlah
1. 0 -15Tahun 150
2. 16 - 55 Tahun 203
3. 56 - Keatas 28
Jumlah 381

Sumber: Monografi Desa Agung Baru 2013.
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Dari tabel diatas dilihat bahwa penduduk usia dewgskni 16-55 tahun
lebih banyak 203 dibandingkan usia anak-anak daxajee0-15 tahun yaitu
105 orang serta usia lanjut 56-keatas 28 orang.

Tabel 4.3.
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Pekerjaan

No.| Jenis pekerjaan Jumlah
1. | Pegawai Negeri Sipil 5 Orang
2. | Petani 214 Orang
3. | Pelajar 226 Orang
4. | Swasta 6 Orang
5. | Pensiunan 1 Orang
6. | Tidak Bekerja 32 Orang

jumlah 381 Orang

Sumber: Monografi Desa Agung Baru 2013.

Berdasarkan data tabel diatas bahwa pelajar leaitydix dibandingkan
jenis pekerjaan yang lainnya serta petani diurkidua dimana pekerjaan
masyarakat Desa Agung Baru mayoritas petani lageay hal tersebut
dikarenakan kondisi masyarakat yang kebanyakank tideempunyai
pendidikan yang tinggi yakni hanya lulusan SD haisébut membuat
masyarakat tidak mungkin memiliki pekerjaan yartggeseperti PNS dan
lain sebagainya, serta potensi alam yang memungkinkasyarakat untuk
mau bertani.

Tabel 4.4
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenjang Pendidikan
No. Jenis Pendidikan Jumlah
1. | Belum sekolah 70 Orang
2. | Tidak tamat SD/sederajat 50 Orang
3. | Tamatan SD/sederajat 150 Orang
4. | Tamatan SLTP/sederajat 57 Orang
5. | Tamatan SLTA/sederajat 44 Orang
6. | DI/ 2 Orang
7. | Akademi/D lll/Serjana Muda 7 Orang
8. | DIV/Stral 1 Orang
Jumlah 381 Orang

Sumber: Monografi Desa Agung Baru 2013.

Jumlah penduduk berdasarkan komposisi kelulusarydta Desa Agung
Baru lulusan SD lebih banyak dibandingkan jenjaegdidikan lainnya.
Hal tersebut dikarenakan kurangnya sarana pendidikauk masyarakat
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mengenyam pendidikan, sehingga masyarakat lebihilienenjadi petani
seperti orang tua mereka terdahulu.

Hasil Pendlitian

Pembangunan yang tidak merata adalah karena seatbamgunan sudah
tidak memandang arti pentingnya keterlibatan subyelalam
penyelenggaraan pembangunan itu sendiri. Partisipasyarakat dalam
pembangunan fisik maupun non fisik daerah sangharapkan guna
memberi masukan kepada pemerintah daerah apa seyeryang mereka
butuhkan.

Dalam mewujudkan pembangunan yang di rencanakam jémerintah

Kabupaten Malinau, tidak terlepas dari peran aktésyarakat dalam
perencanaan, pelaksanaan dan memanfaatkan pembangang ada di
desa Agung Baru. Diharapkan kepada pemerintah KdabopMalinau,

dimana setiap desa diharapkan adanya kegiatan pegonen yang nyata
secara kemandirian. Hal ini pun menjadi suatu kedaar bagi masyarakat
desa Agung Baru, Kecamatan Sungai Boh.

Dari hasil penelitian melalui observasi dan wawaachaik terhadap
aparatur desa maupun terhadap beberapa masyaghkatyak 20 informan
yang terjaring dalam penelitian ini telah dimintaformasi sebagaimana
dengan permasalahan penelitian ini, peroleh dataasdokus penelitian
sebagai berikut:

Partisipasi Masyarakat Dibidang Kemasyarakatan

Partisipasi dalam pembangunan bidang kemasyarakam@nupakan

pembangunan yang bersifat umum, yang melibatkayakanorang dalam

mencapai suatu pembangunan. Berkaitan dengan ipastismasyarakat

dalam pembangunan bidang kemasyarakatan ini, pemaklakukan

wawancara terhadap beberapa informan sebagai beriku

Menurut kepala desa Agung Baru Kila Ujuk (45 tahoahwa:
“Di desa Agung Baru ini memang di dalam setiap &&gi yang
menyangkut kepentingan umum seperti, gotong royoergibangun
rumah warga, kerja bakti membersihkan lingkungamitlian pula
dengan yang sifatnya pribadi seperti ada masyangkag menikah
dan meninggal dunia setiap warga masyarakat Aguang ®ajib ikut
serta berpartisipasi. Jika ada yang sengaja tidakt iakan
mendapatkan teguran dari dari lembaga adat desangA@aru.”
(wawancara tanggal 15 Desember 2013).
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Partisipasi yang ditunjukan oleh masyarakat temtni bermacam-macam
partisipasi, ada yang berbentuk materi dan non ma®artisipasi yang
berbentuk materi merupakan bantuan dalam bentug, emang sembako,
maupun material, barang-barang tersebut dapat akgununtuk keperluan
konsumsi bagi pekerja dan material yang disumbang#tapat untuk
keperluan kelengkapan suatu pembangunan yang seddmgjakan
bersama. Sedangkan partisipasi non materi merupp&ersipasi dalam
bentuk tenaga dan pikiran. Partisipasi dalam beteénkga sebagian besar
dilakukan oleh para pemuda pemudi dan ibu bapal y@asih muda yang
masik sehat dan masih kuat melakukan pekerjaamn bera

Partisipasi Masyarakat Dibidang Spiritual

Pembangunan dibidang spiritual yang dimaksud mé&ampabagaimana
masyarakat desa Agung Baru memanfaatkan sarantuapmtau sarana
ibadah untuk menjalankan ibadah sesuai dengan keyalgang dianut oleh
masyarakat desa Agung Baru.

Menurut Kepala desa Agung Baru Kilarius Ujuk (4bun) kepada peneliti

bahwa :
“Desa Agung saat ini memiliki tiga tempat ibadalknjadua gereja
protestant dan satu gereja khatolik. Ketiga getejaebut dibangun
oleh masyarakat desa Agung Baru secara bergotgrumgodengan
dana dari pemerintah dan sebagian dari partisipaasyarakat.
Sekarang sudah ada gereja masyarakat kini tidahdagi membuat
kegiatan kerohanian seperti acara natal, paskatbddah setiap hari
minggu.” ( wawancara tanggal 20 Desember 2013).

Seperti halnya dalam wawancara dengan Kepala Datse anereka
menyatakan bahwa sebelumnya mereka tidak memibkans ibadah
(gereja) sehingga mereka melakukan ibadah di ruwealya. Hal tersebut
menunjukkan betapa besarnya persatuan kegotonggagomasyarakat
dalam berpartisipasi membangun suatu gedung ggaeg ukurannya lebih
besar dari rumah yang mereka miliki. Oleh karenadépat disimpulkan
bahwa jika tidak ada persatuan yang terjalin didalmasyarakat suatu
pembangunan tidak akan mungkin terwujud.

Partisipasi Masyarakat Dibidang Kesenian

Partisipasi dibidang kesenian, bagaimana masyardésa Agung Baru
memanfaatkan atau menggunakan sarana kesenian umal&kukan
kegiatan-kegiatan yang bersifat kebudayaan keseydeny ada di desa
Agung baru.
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Untuk mengetahui partisipasi masyarakat dibidangekian peneliti

melakukan wawancara dengan beberapa informan yagberapa

masyarakat biasa, pengurus adat, PKK Desa, sengupe adat ketua

kesenian sebagai berikut:

Roni Hendrik (45 tahun) bahwa:
“Warga desa Agung Baru, khususnya generasi mudagskerlatih
kesenian dalam bentuk tarian tradisional, untuk pesiapkan acara-
acara adat atau kegiatan tradisional yang diadsétp tahun di desa
Agung Baru maupun desa-desa tetangga. Tapi saygg&®ameliat
mereka melakukan hal tersebut sebagai bukti bahemeka masih
mencintai kebudayaan suku asli desa Agung Baru gaiyak kenyah.
Akan tetapi, saya juga khawatir dengan perkembamgaran dengan
masuknya musik-musik modern melalui VCD ataupuevisl yang
selalu menampilkan musik atau tarian modern. Tedapa tidak akan
berhenti terus mendorong anak-anak terutama genarafa untuk
terus berpartisipasi dalam hal melestarikan budssia yang ada.”
Wawancara 22 Desember 2013).

Dalam mengupayakan pelestarian kebudayaan yangna#dla pemerintah
memberikan fasilitas bagi masyarakat untuk meladsam kegiatan

kemasyarakatan ataupun kegiatan tradisional, sepestarian dan upacara
adat. Dengan demikian, jika semuanya di tingkatdean membawa suatu
keuntungan bagi masyarakat khususnya bagi duniawipata, bisa

dijadikan desa tempat kunjungan wisatawan yangarikrtdengan

kebudayaan yang dimiliki masyarakat desa setenipanhgan demikian
perekonomian masyarakat juga dapat ditingkatkangalenmengolah
kerajinan khas daerah maupun makanan yang dapsl digpada para
pengunjung. Seperti kerajinan tradisional, anjapi,tkalung, dan gelang
serta olahan bahan makanan seperti selai nanastepu, dan madu asli.
Sama halnya dengan tari-tarian tradisional dapanhanie perhatian

pemerintah untuk dapat ditampilkan ke tingkat katbep, provinsi dan
nasional. Hal tersebut merupakan suatu ide-ide dantebagi kehidupan
masyarakat pedesaan yang tidak memiliki pendidikan.

Partisipasi Masyarakat Dibidang Pendidikan

Berdasarkan observasi di desa Agung Baru hanyagatdsatu Gedung
Sekolah Dasar, sedangkan SLTP, dan SLTA, anak-daakdesa Agung
Baru setelah lulus dari Sekolah Dasar lalu melaajutpendidikan lebih
lanjut ke desa-desa tetangga atau keibu kota keaama
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Berkaitaan dengan partisipasi dibidang pendidikpeneliti melakukan
wawancara terhadap beberapa orang tua yang ankkyeraka masih dan
sudah lulus dari bangku Sekolah Dasar, sebag#uberi

Menurut Kepala desa Agung Baru Kilarius Ujuk (45um) dan beberapa

informan pun memberi informasi kepada peneliti dagt pembangunan

pendidikan di desa Agung Baru, bahwa:
“‘Desa Agung Baru sampai saat ini memang masih nienstu
gedung sekolah yaitu SD (Sekolah Dasar) hal tetsdikarenakan
desa Agung Baru baru berdiri sejak tahun 2003 sarsglearang
kurang lebih 10 tahun setelah diresmikan oleh petadr.
Pembangunan memang saya akui masih sangat minireatggp terus
mengupayakan bagaimana caranya untuk memperjuangkan
pembangunan yang ada di desa Agung Baru ini, khyaus
pembangunan pendidikan. Karena, pendidikan sargaing dalam
menghasilkan SDM yang handal untuk membangun dasany
sendiri.”(wawancara 23 Desember 2013).

Berdasarkan wawancara diatas menunjukan bahwa raayalesa Agung
Baru yang memiliki anak yang masih sekolah sudalaknk&an partisipasi
di bidang pendidikan, walaupun sarana dan prasgramanjang pendidikan
masih sangat minim, akan tetapi tidak mengurungkah mereka untuk
terus bersekolah. Karena, para orang tua tidak mgingan anak-anak
mereka nantinya memiliki nasip sama seperti mag®rifari orang tua
murid sebagai petani, mereka ingin merubah nasik-anak mereka
dengan mengupayakan anak-anak mereka bisa seketialygs mungkin
dengan kemampuan yang ada pada orang tua mereka.

Dapat disimpulkan bahwa, partisipasi yang di tuajuloleh masyarakat
desa Agung Baru merupakan suatu kesadaran maskyaiak@ kebutuhan
masa depan anak-anak mereka untuk memperoleh pelgrjaan dan
penghidupan yang layak.

Partisipasi Masyarakat Dibidang Kesehatan

Dalam rangka mewujudkan pembangunan, tentunya f&ga Seorang

manusia perludiperhatikan kesehatannya, jika j&gamanusia tidak sehat
tentunya proses pembangunan akan berjalan lambarkaiBan dengan

partisipasi masyarakat dibidang kesehatan pemablakukan wawancara
dengan beberapa informan sebagai berikut:

Dipertegaskan oleh bapak Kepala Desa Agung Bararikgd Ujuk (45
tahun) dan beberapa informan mengatakanbahwa:
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“Dua tahun terakhir ini di Desa Agung Baru, barunmiiki satu
tempat berobat yaitu Puskesmas Pembantu dengamgatekerja
seorang bidan, sebelumnya masyarakat harus béwmlolsa tetangga
atau ke ibu kota kecamatan bagi masyarakat yaiad tidsa keluar
kampung mereka hanya mengandalkan obat tradisideral dukun
kampung bagi yang mau melahirkan. Kini masyarakatak bisa
berobat di desa sendiri tanpa harus keluar desakipea dengan
fasilitas seadanya”. (wawancara tanggal 27 Deseg{iE3).

Sebelum memiliki puskesmas pembantu masyarakat andatkan ramuan
obat tradisional yang berasal dari bahan-bahannmanamaupun hasil
sumber daya alam. Melalui kebiasaan dari orangneaeka terdahulu
masyarakat meracik ramuan dari tumbuh-tumbuhan kumhengobati
berbagai penyakit yang diderita masyarakat. Demikiala, jika ada warga
yang hendak melahirkan di desa Agung Baru terddp&tun kampung
(dukun beranak) yang membantu persalinan mereksjatiekemampuan
otodidak serta alat persalinan seadanya.

Dari hasil wawancara diatas menyatakan bahwa nmasytadesa Agung
Baru sudah melakukan partisipasi dibidang kesehagperti yang sudah
diungkapkan oleh informan bahwa sebelumnya merakak tmemiliki
puskesmas atau tempat berobat bagi masyarakat saiig Akan tetapi
stelah dua tahun terakhir melalui bantuan pemédrirkabupaten, desa
Agung Baru memiliki satu tempat berobat yaitu sébyauskesmas
pembantu dengan sarasna seadanya.

Dapat disimpulkan bahwa partisipasi yang dilakukbahh masyarakat desa
Agung Baru terasebut merupakan partisipasi yandpelmduk kebutuhan

jesmani masyarakat dalam memperoleh pantauan keseten obat-obatan
yang dapat menyembuhkan penyakit secara tepat.

Pembahasan
Dari hasil penelitian melalui observasi dan wawaachaik terhadap
aparatur desa maupun terhadap beberapa masyatalainorman yang
terjaring dalam penelitian ini telah dimintai infieasi sebagaimana dengan
permasalahan penelitian ini, peroleh data sesuaisfgenelitian yang
dijelaskan sebagai berikut:
1. Partisipasi dibidang kemasyarakatan
Didalam masyarakat banyak sekali kegiatan-kegigtang dilakukan
oleh masyarakat secara bergotong royong karen&keseglar bahwa
dalam melakukan suatu pekerjaan yang besar tidakgkiu
melakukannya dengan sendiri tanpa bantuan oranglém demikian
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pula dengan kegiatan yang bersifat umum masyaralatyadari
bahwa sesuatu yang bersifat umum adalah milik beaseentunya
dalam melakukan semua kegiatan didalamnya harusbatiein
semua masyarakat, seperti dalam membersihkan lggku dalam
desa, pernikahan dan jika ada warga yang meninggaila semua
masyarakat harus dilibatkan karena untuk kepentingaum.
Partisipasi dibidang spiritual

Kegiatan dibidang spiritual atau keagamaan merupayatu tindakan
ibadah yang selalu dilakukan bersama-sama dalatu svadah
yakni gereja. Hal ini menunjukan bahwa manusigptidian oleh sang
pencipta tidak dibedahkan, semuanya dalam kebeesgnaatinya
segala sesuatu yang dibangun oleh manusia pad&atake tidak
terlepas dari kerjasama anatara sesama manussantliri. Didalam
masyarakat desa Agung Baru partisipasi masyardabiatatg spiritual
kususnya kegiatan kerohanian dalam gereja merupalatn kegiatan
rutinitas yang merupakan kebutuhan kehidupan rohassyarakat
yang dapat dijadikan pedoman bagi mereka dalam alaerjan
kehidupan mereka diunia maupun akhirat. Oleh karnénadalam
kehidupan mereka sehari-hari kegiatan yang berkekémohanian
tidak pernah mereka lewatkan seperti pada ibadamivaggu, ibadah
paskah, maupun dalam perayaan natal, mereka se&dibatkan diri
dalam kegiatan yang berlangsung sesuai dengan kemaamyang
dimiliki.

Partisipasi dibidang Kesenian

Kesenian merupakan warisan leluhur yang tidak ddpabah, dan
memiliki nilai seni yang sangat tinggi, sebagai yaaakat wajib utuk
mempertahankan dan melestarikan kebudayaan keseyday
dimiliki sebagai identitas masyarakat yang tidagatalirubah dengan
adanya perkembangan zaman. Dengan adanya sarandasitdas
yang menunjang kesenian dapat ditingkatkan dengamamnfaatkan
sarana yang ada serta partisipasi masyarakat oidgéa Dalam
mengupayakan pelestarian kebudayaan yang ada neakariptah
memberikan fasilitas bagi masyarakat untuk meladdsam kegiatan
kemasyarakatan ataupun kegiatan tradisional, $efpertarian dan
upacara adat.

Partisipasi dibidang Pendidikan partisipasi dibglapendidika
merupakan suatu kesadaran masyarakat akan kebutudmsan depan
anak-anak mereka untuk memperoleh suatu pekerjaan d
penghidupan yang layak. Meskipun dengan pendaps¢éatanya
sebagai seorang petani mayoritas dari masyaralsat Algung Baru.
Akan tetapi mereka mempunyai keinginan yang besatuku
menyekolahkan anak-anak mereka ke jenjang pendidikag lebih
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tinggi dengan harapan suatu saat dengan pengetdhunaijaza yang
mereka miliki dapat mengubah masa depan anak-anakeka
menjadi lebih baik dari pada orang tua mereka.tel@ebut, dimulai
dari mengenyam pendidikan di desa mereka sendngate sarana
seadanya yaitu hanya terdapat satu unit gedungédeRasar tempat
bagi mereka memulai suatu pendidikan.

Partisipasi dibidang Kesehatan

Partisipasi dibidang kesehatan merupakan partisyaegy berbentuk
kebutuhan masyarakat. Diketahui pada wawancarasdibbhwa,
sebelum adanya sarana kesehatan yaitu Postu (Pesk&embantu)
masyarakat hanya mengandalkan ramuan tradisiorsl samber
daya alam tanpa pantauan dari akhli medis demikiga dalam hal
persalinan mereka hanya mengandalkan dukun kamugemgan
pengetahuan dan peralatan medis seadanya. Haduersenunjukan
bahwa dengan adanya puskesmas pembantu masyadséatiagi

bergantung pada pengobatan tradisional melainkamdapat
pemeriksaan dari petugas medis lalu memberikangtetgn sesuai
dengan penyakit yang diderita.

PENUTUP
Kesimpulan:

1.

Partisipasi dibidang kemasyarakatan

Masyarakat melakukan partisipasi didalam kegiatamdsyarakatan
dengan ikut serta dalam bergotong royong membaeasitikgkungan
dalam desa, membangun rumah warga, membantu aearikghan
warga dan upacara kematian. Karena masyarakat anenamiliki
terhadap lingkungan, keharusan dan kesadaran gerduran yang
ditetapkan oleh lembaga adat desa yang mewajibkayamakat harus
ikut serta dalam kegiatan pembangunan yang bersifaim dan
membantu warga yang membutuhkan bantuan dari viairga
Partisipasi dibidang spiritual

Partisipasi masyarakat dibidang spiritual merupabartisipasi yang
berbentuk kebutuhan rohani masyarakat. Karena mastamerasa
sarana ibadah (Gereja) yang mereka miliki merupdkampat bagi
mereka melakukan ibadah atau tempat mereka melakki&giatan
kerohanian.

Partisipasi dibidang kesenian.

Rumah adat merupakan tempat bagi masyarakat melakggiatan
yang bersifat kesenian. Oleh karena itu dapat gigikan bahwa
partisipasi masyarakat dibidang kesenian terselrrupakan suatu
kebutuhan masyarakat khususnya tempat bagi masyarakakukan
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kegiatan yang berkaitan dengan kesenian sepertianmetan
melakukan kegiatan kesenian lainnya.

Partisipasi dibidang pendidikan.

Masyarakat melakukan partisipasi dibidang partsipdibidang
pendidikan karena para orang tua tidak menginginkaak-anak
mereka nantinya memiliki nasip sama seperti mag®aari orang tua
murid sebagai petani, mereka ingin merubah nasali-anak mereka
dengan mengupayakan anak-anak mereka bisa sekelaiggs
mungkin dengan kemampuan yang ada pada orang tekane
Partisipasi dibidang kesehatan.

masyarakat turut berpartisipasi dalam memanfaatkesma kesehatan
yang ada, bukan karena paksaan atau kewajiban teupakan
kebutuhan yang sangat mendasar bagi masyarakatAdeses Baru
dalam memperoleh kesehatan.

Saran:

Berdasarkan kesimpulan diatas, dalam skripsi inufgg hanya memberikan
saran kepada pemerintah yaitu hendaknya pemempntaimsi dalam hal ini
Gubernur dan DPRD segera mengalokasikan APBN nmARBD untuk
mempercepat pembangunan jalan trans Kaltim maupaltadd hingga
sampai ke desa-desa yang ada di Kabupaten Maliaeutama sekali di
desa Agung Baru Kecamatan Sungai Boh, agar hadepenan maupun
hasil alam lainnya dapat dijual ke lbu kota Kabepatlalinau maupun ke
ibu kota provinsi Kaltim dan Kaltara serta ke selukabupaten yang ada di
kaltim dan kaltara, serta mempercepat pembanguaag wnda didaerah
pedalaman.
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